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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menjelaskan penerapan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) dalam penyusunan laporan keuangan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Subulussalam. Subjek terdiri dari lima pegawai yang dipilih melalui teknik purposive sampling, sedangkan objek mencakup penggunaan SIPD dan kualitas laporan keuangan. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil menunjukkan penerapan SIPD dikaji berdasarkan empat indikator: aksesibilitas sistem yang memudahkan akses data namun masih terkendala jaringan; fitur sistem yang lengkap tetapi belum dimanfaatkan secara optimal; pemahaman teknis pengguna yang belum merata, khususnya di kalangan pegawai non-akuntansi serta dukungan manajemen yang masih terbatas pada pelatihan awal tanpa pendampingan lanjutan. Dalam aspek kualitas laporan keuangan, relevansi ditunjang oleh data yang cepat dan aktual meskipun terkadang server lambat reliabilitas cukup baik dengan adanya proses verifikasi dan validasi, namun tetap bergantung pada kelengkapan dokumen; komparabilitas terbantu oleh format standar dan fitur rekap antarperiode dan konsistensi prosedur akuntansi telah diterapkan, meskipun masih terdapat kendala pemahaman istilah teknis. Penerapan SIPD dinilai mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih tertib dan terstruktur, meski masih perlu peningkatan dari sisi teknis dan pemahaman pengguna.
Kata kunci: Sistem Informasi Pemerintah Daerah, Kualitas Laporan Keuangan
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